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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini terdiri dari variabel bebasndaariabel terikat.
Adapun yang menjadi variabel bebaslépendent variabjeadalah iklan di media
televisi, sedangkan objek penelitian yang merupakarabel terikat ¢ependent
variable) adalah keputusan pembelian.

Penelitian ini dilakukan di perumahan Jatinangargyberlokasi di Jalan
Kolonel Ahmad Syam No.17A, Kec. Jatingangor, Kabm8dang dalam kurun
waktu bulan Mei 2009 sampai dengan bulan Oktobd92@edangkan yang
menjadi populasi pada penelitian ini adalah ibu-kmnsumen biskuit Khong
Guan di perumahan Jatinangor.

Populasi ini dipilih mengingat biskuit Khong Guan segmentasikan
untuk kalangan menengah ke bawah dan untuk segsnéfaarga, dari anak-
anak hingga orang tuanya (Sumber: Budi Hendartoekitir PT Kong Guan
Indonesia, 2004) dan penentuan ibu-ibu sebagaonelgm dalam penelitian ini
karena para ibu memiliki pengaruh yang dominanrdgd@ngambilan keputusan
pembelian untuk produk keluarga sehingga penenpgpulasi di perumahan
Jatinangor sesuai dengan segmentasi dari prodkikitkhong Guan.

Sesuai yang diungkapkan oleh Kotler (2005:208) lzatistri biasanya
bertindak sebagai petugas pembelian utama keluteggama untuk makanan,

berbagai barang yang kecil nilainya, dan pakaidrargdnari.” Begitu pun Tom
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Peters (Kotler, 2005:208) mengatakan bahwa “Wastmgai peluang pemasaran
bisnis nomor satu dan wanita memiliki atau sangampengaruhi kebanyakan

keputusan pembelian.”

3.2 Metode dan Disain Pendlitian
3.2.1 Metode Pendlitian

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, makelgian ini bersifat
deskriptif dan verifikatif. Menurut Travers (Husdumar, 2008:21) menjelaskan
bahwa, “Penelitian dengan metodeskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik sawariabel atau lebih
(independenttanpa membuat perbandingan atau menghubungkaanleariabel
lain.” Penelitian ini bertujuan untuk memperolemt&an tentangengaruh iklan
di'media televisi terhadap keputusan pembelian koes.

Penelitian yang berupa deskriptif ini mempunyai sk untuk
mengetahui gambaran secara keseluruhan mengengarpbniklan di media
televisi yang terdiri dari tujuan, anggaran, pesagdia, dan evaluasi efektivitas
dalam mengembangkan keputusgembelian konsumen, sedangkan untuk
penelitian verifikatif bermaksud untuk menguji kabean dari suatu hipotesis
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lgaanPenelitian verifikatif
ini untuk menguji pengaruh iklan di media televigng terdiri dari tujuan,
anggaran, pesan, media, dan evaluasi efektivilas idalam mengembangkan
keputusan pembelian konsumen.

Mengingat penelitian ini bersifat deskriptif dan rifikatif yang

dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian
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yang digunakan adalah metadiescriptive survegan metodexplanatory survey

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2008 yang dimaksud dengan
Metode survei yaitu metode penelitian yang dilakulgada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajarladddata darsampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga dilen kejadian-
kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubunganabel sosiologis
maupun psikologis.
Survei informasi dari sebagian informasi dari séragopulasi (sampel

responden) dikumpulkan langsung di tempat kejadiacara empirik, dengan

tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagianlasipterhadap objek yang

sedang diteliti.

3.2.2 Disain Penelitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencémiktgr dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitianupakan perencanaan
penelitian, yaitu penjelasan secara rinci tentaeggkiruhan penelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran hubungan an&®, hipotesis sampai
rancangan analisis data, yang dituangkan secartdigdre dalam bentuk usulan
atau proposal penelitian. Sebagai strategi, dgsmelitian merupakan penjelasan
rinci tentang apa yang akan dilakukan peneliti mlaleangka pelaksanaan
penelitian.

Menurut Istiyanto (2009:30) mengungkapkan bahwaidedgset dapat
dibagi menjadi tiga macam. Pertama, riset ekspbaingaitu desain riset untuk
mengetahui permasalahan dasar. Kedua, riset deSkmtu desain riset yang
digunakan untuk menggambarkan sesuatu. Ketigat kKaasal yaitu untuk

menguji hubungan sebab akibat.
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Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mealei bagaimana
pengaruh Pengaruh iklan di media televisi terhddgputusan pembelian biskuit

Khong Guan, maka desain penelitian yang digunallatah desain kausal.

3.3 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu akl di media televisi
yang terdiri dari tujuannissior), anggaran riloney, pesan rfiessagge media
(medig, evaluasi efektivitas iklanreasuremeitdari variabel tersebut dilakukan
pengujian mengenai pengaruhnya terhadap keput@sabghan sebagai variabel
dependen.

Tujuan pembuatan definisi variabel adalah untuk gherdari terjadinya
salah pengertian atau kekeliruan dalam mengartikaabel yang diteliti dan juga
sebagai kerangka acuan untuk mendeskripsikan pelahas yang hendak
diungkap. Seringkali terjadi kesalahpahaman dalaemgartikan istilah-istilah,
hal ini disebabkan oleh perkembangan ilmu pengeralti bidang bahasa yang
sudah semakin maju sehingga banyak istilah-istjfahg dipergunakan untuk
maksud tertentu yang berlebihan meskipun pada migsabertujuan untuk
menerangkan maksud yang sama.

Secara lebih rinci operasional variabel dalam peael ini adalah

sebagai berikut:
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Variabel/Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No.
Instrumen

Iklan di Media
Televis

)

Iklan merupakan
bentuk komunikasi
tidak langsung, yang

didasari pada informas

tentang keunggulan

atau keuntungan suaty

produk, yang disusun
sedemikian rupa

sehingga menimbulkal

rasa menyenangkan
yang akan mengubah
pikiran seseorang
untuk melakukan
pembelian. (Fandy
Tjiptono, 2008: 226)

Ordinal

Tujuan/
Mission
(X1)

Menginformasikan
produk

Tingkat kejelasan
informasi produk
yang disampaikan

Ordinal

Tingkat kesan
terhadap iklan

Ordinal

Membujuk untuk
membeli produk

Tingkat daya bujuk
iklan

Ordinal

Tingkat persepsi
terhadap iklan

Ordinal

Mengingatkan
konsumen

Tingkat daya ingat
terhadap logo,
simbol, kemasan,
dan nama produk

Ordinal

Tingkat daya ingat
terhadapagline
iklan

Ordinal

Tingkatawareness
terhadap produk

Ordinal

Anggaran/
Money
(X2)

Frekuensi
penayangan

Tingkat frekuensi
melihat tayangan
iklan

Ordinal

3.21

Tingkat ketepatan
jumlah penayangan
iklan

Ordinal

3.2.2

Pemeran iklan

Tingkat ketepatan|
pemeran iklan

Ordinal

3.2.3

Stasiun TV yang
digunakan untuk
beriklan

Tingkat banyaknya
stasiun TV yang
digunakan untuk
beriklan

Ordinal

3.24

Tingkat ketepatan
stasiun TV yang
digunakan

Ordinal

3.25

Durasi iklan

Tingkat
pemahaman pesan
iklan walaupun
durasi terbata

Ordinal

3.2.6

Pesan/
Message
(Xs)

Daya tarik iklan

Tingkat
kemenarikan alur
cerita iklan

Ordinal

331

Tingkat
kemenarikan
slogan iklan

Ordinal

3.3.2

Tingkat
kemenarikan

pemeran iklan

Ordinal

3.3.3
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Variabel/Sub
Variabel

Konsep

Indikator

Ukuran

Skala

No.
Instrumen

Pesan/
Message
X3)

Isi Iklan

Tingkat kemudaha
memahami alur
cerita iklan

Ordinal

334

Tingkat kemudahan
mengingatagline
iklan

Ordinal

3.35

Tingkat kemudahan
memahami isi
pesan iklan

Ordinal

3.3.6

Kepercayaan
terhadap pesan yangd
disampaikan dalam
iklan

Tingkat
kepercayaan
terhadap pesan
yang disampaikan
dalam iklan

Ordinal

3.3.7

Media
(Xa)

Pemilihan media

Tingkat ketepatan
pengunaan media
televisi

Ordinal

34.1

Visualisasi produk

Tingkat kejelasan
visualisasi produk
dalam iklan

Ordinal

3.4.2

Jangkauan Iklan

Tingkat jangkauat
iklan

n

Ordinal

343

Dampak melihat
tayangan iklan

Tingkat dampak
melihat tayangan
iklan

Ordinal

3.4.4

Ketepatan waktu
penayangan

Tingkat ketepatan
waktu penayangan
iklan

Ordinal

3.4.5

Evaluasi/
Measurement
(Xs)

Pengenalan produk

Tingkat pengenal
terhadap slogan
produk

Ordinal

351

Tingkat pengenalan
terhadap logo,
kemasan, dan nam
produk

Ordinal

352

Tingkat pengenalan
terhadap
keunggulan dan
kelemahan produk

Ordinal

3.5.3

Pilihan Utama dalam
pembelian produk

Tingkat pilihan
utama dalam
pembelian produk

Ordinal

354

Citra produk

Tingkat citra
produk

Ordinal

355

Keputusan
Pembelian

v)

Keputusan pembelian

konsumen adalah tahg
dimana konsumen juga

mungkin membentuk
niat untuk membeli
produk

yang paling disukai,
dimana keputusan
konsumen untuk
memodifikasi,
menunda, atau
menghindar sangat
dipengaruhi resiko
yang dirasakan.
(Kotler dan Keller,
2009: 214)

Pemilihan Produk

Tingkat
pertimbangan
kemasan produk

Ordinal

3.6.1

Tingkat
pertimbangan jenis
kemasan produk

Ordinal

3.6.2

Tingkat
pertimbangan
ukuran kemasan
produk

Ordinal

3.6.3

Pemilihan merek

Tingkat
pertimbangan
merek

Ordinal

3.6.4

Jumlah pembelian

Tingkat jumlah
pembelian

Ordinal

3.6.5
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Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel/Sub Konsep Indikator Ukuran Skala No.
Variabel Instrumen
Keputusan Tingkat frekuensi Ordinal 3.6.6
Pembelian pembelian
Y) Pemilihan saluran Tingkat Ordinal 3.6.7
pembelian pertimbangan
tempat/outlet

pembelian produk

Cara Pembayaran Tingkat Ordinal 3.6.8
pertimbangan cara
pembayaran

3.4 Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenisdan Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yangriukpe untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperoleik becara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@rgubungan dengan objek
penelitian.

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalamigeamehi adalah
data primer dan data sekunder. Sumber data prirperaleh dari hasil penelitian
secara empirik melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan
data sekunder diperoleh diantaranya dari bukugigbhternet, dan majalah.

Lebih jelasnya mengenai data dan sumber data yapumakan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan dan mgksnya dalam tabel

berikut:



Tabd 3.2
Jenisdan Sumber Data

No Data JenisData Sumber Data

1 Pertumbuhan industri makan dan| Data Sekunder | Swa edisi 04/XXV/19
minuman di Indonesia Febuari - 4 Maret 2009

2 Pertumbuhan ukuran pasar bararng Data Sekunder | Nielsen Media Research,
konsumsi Swa /04/XXV/19 Febuari -
di Indonesia 4 Maret 2009

3 Last usageperusahaan biskuit Data Sekunder  Frontier Congu@iroup,

Marketing , 2009

4 Merek biskuit yang ingin Data Sekunder | Frontier Consulting Grou

dikonsumsi masa mendatang Marketing Edisi Khusus
Top Brand 2008

5 Faktor yang dipertimbangkan Data Primer Pra survei, Mei 2009
konsumen dalam membeli biskuit

6 Media periklanan yang Data Primer Pra survei, Agustus 2009
mempengaruhi konsumen untuk
mengetahui dan mengenal produl
biskuit

7 Penilaian konsumen dalam Data Primer Pra survei, Agustus 2009
membandingkan merek Biskuat,
Roma, dan Khong Guan

8 Tanggapan konsumen tentang iklan Data Primer Konsumen
di media televisi biskuit Khong
Guan

9 Tanggapan konsumen tentang Data Primer Konsumen

keputusan pembelian biskuit
Khong Guan

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
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Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, make dhkumpulkan

dengan cara sebagai berikut:

a. Studi Kepustakaan, yaitu mengumpulkan inforngasg berhubungan dengan

konsumen.

teori-teori yang ada kaitannya dengan periklanam kigputusan pembelian

b. Observasi, yaitu mengamati langsung terhadagkolgng diteliti yaitu ibu-ibu

konsumen biskuit Khong Guan di perumahan Jatinangor
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c. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan sepeaangaftar pertanyaan
tertulis kepada responden (sampel penelitian) yaikibu konsumen biskuit

Khong Guan di perumahan Jatinangor.

3.5 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut Sugiyono, (2009:61) “Populasi adalah wilaygeneralisasi
yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempukyalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan keisnuditarik kesimpulannya.”

Pada langkah awal seorang peneliti harus menentgkaara jelas
mengenai populasi yang menjadi sasaran penelitaryang disebut dengan
populasi sasaran vyaitu populasi yang akan menjakupan kesimpulan
penelitian. Jadi apabila dalam sebuah hasil pémeldikeluarkan kesimpulan,
maka menurut etika penelitian, kesimpulan tersebaia berlaku untuk populasi
sasaran yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalamegpeay karakteristik
adalah para konsumen yang pernah mengkonsumsi dagemal biskuit Khong
Guan. Pada penelitian ini yang akan menjadi popalsah Ibu-ibu yang pernah
mengkonsumsi dan mengenal biskuit Khong Guan yangda di dalam kawasan

perumahan Jatinangor.

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk di Perumahan Jatinangor
Jumlah Blok Jumlah Jumlah Kepala | Jumlah Ibu-lbu
Penduduk Keluarga (populasi)
12 1.640 410 410

Sumber: Laporan Bulanan Kependudukan Bulan Mei 2B@furahan Jatinangor, Sumedang
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Tabel 34
Jumlah Ibu-ibu di setiap Blok Perumahan Jatinangor

Blok Ibu-ibu
A 19
38
40
39
36
40
36
36
40
36
40
10
410

AN —|IZ|OMmMO|0O|m

_|
S
&R

3.5.2 Sampel

Suatu penelitian tidak semua populasi dapat djtélél ini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya karena keterbatbisga, tenaga, dan waktu
yang tersedia. Maka dari itu peneliti diperkenankaengambil sebagian dari
objek populasi yang telah ditentukan dengan catagégmn yang diambil sebagai
sampel tersebut cukup merepresentasikan yang EirfPgngambilan sebagian
subjek dari populasi ini dinamakan sampel. Halelews seperti dijelaskan oleh

Sugiyono (2009:62) :

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidakngkin mempelajari
semua yang ada pada populasi karena keterbatasgs, benaga, dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel ydambil dari

populasi itu.

Menentukan sampel dari populasi yang telah diteartugerlu dilakukan
suatu pengukuran yang dapat menghasilkan jumlaihaoksampel (n). Husain
Umar (2002:59) mengemukakan bahwa “Ukuran sampekdatu populasi dapat

menggunakan bermacam-macam cara, salah satuny a@hggunakan metode
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iterasi”. Metode iterasi ini digunakan karena jumpeopulasi yang tidak terhingga
atau tidak diketahui jumlahnya dengan pasti. Adapamgkah kerja yang
disarankan dalam menentukan jumlah sampel minimetunut Nirwan Sitepu

(1994:110) adalah

1) Tentukan perkiraan harga koefisiep) (terkecil antara variabel penyebab
(eksogen) yang akan dibandingkan atau diuji pedregengaruhnya dan ada
dalam jalur dengan variabel akibat (endogen). Hatlidasarkan pada intuisi
peneliti dalam bidang yang akan diteliti dan ketgeaketerangan lainnya.

2) Tentukan taraf nyatan) dan kuasa uji (B) yang diinginkan dalam penelitian
ini.

3) Lihat tabel distribusi normal, harus diperhatikeantuk perumusan hipotesis
konseptual yang diajukan, apakah hipotesis konaéptu secara statistik
memperlihatkan pengujian satu arah atau dua arabh.

4) Tentukan ukuran sampel secara iteratif.

a. Pada iterasi pertama pergunakan rumus:

e N
h N (Zl—a"'Zl—ﬁ )2
N T
N A
Sedangkan
e N
, 1 (1+p
U p = Eln (—1 — p)
N J
Keterangan
Zi_, = konstanta yang diperoleh dari tabel distrilmgimal
Zi1_p = konstanta yang diperoleh dari tabel distrilmmsimal
a = kekeliruan tipe |
a = kekeliruan tipe Il
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b. Pada iterasi kedua pergunakan rumus :

2
Z1—qtZ1—
[nzz(la 1ﬁ)

D

WUp)?
Sedangkan
1 1+p p
Up = Eln<1 —p) TGS

5) Apabila ukuran sampel minimal pada iteratif pertaden iteratif kedua

harganya sampai pada bilangan satuannya sama,it@@sa berhenti. Apabila

belum sama lakukan iterasi ketiga dengan menggunekaus pada butir b

demikian seterusnya sampai suatu saat ukuran samapgl akan digunakan

baru berhenti.
Berdasarkan

sebagai berikut :

rumus tersebut maka dapat dilakukamtyegan sampel

Keterangan : p = 0,35
o = 0,05
B = 0,05
Zi, = 1,645
Zyy = 1,645

lterasi |

o R
u,= %ln Gt—gég)

= 0,365443754

(1,645 + 1,645)2
ny =

= 84,04956884

k:84

"~ (0,365443754)2 +

/
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lterasi 1|
6_11 14035 035 "\
r=2™M1-035)" 2(8a-1)

=0,367552187

_ (1,645 + 1,645)? N
"~ (0,367552187)2

= 83,12236748

= U

np

lterasi 111
fU _ 1. (14035) 0,35\
»= 2" 1=035)" 2(83-1)
= 0,3675779
_ (L6454 1,645)2
3 =70,3675779)2
=83,11115835

N Y

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperolelranksampel )

minimal 83 orang. Menurut Winarno Surakhmad (1908)1 bahwa “Untuk
jaminan ada baiknya sampel selalu ditambah seédgtdari jumlah matematik”.
Kemudian agar sampel yang digunakan representatdka sampel yang

digunakan dalam penelitian ini menjadi berjumlab béang.

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel

Menurut Suharsini Arikunto (2009:111) teknik pendplian sampel
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperslhpel yang benar-benar
dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebandreknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah tekmikister random samplingdikarenakan
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populasi berdasarkan wilayah tertentu. Maka dilakulpenarikan responden
secara acak di setiap blok perumahan sehinggaotibegumlah sampel sebanyak
100 responden.

Menurut Sugiyono (2009:65) teknituster random samplingi sering
digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap pertamezentekan sampel daerah dan
tahap berikutnya menentukan orang-orang yang adi pierah itu secara
sampling juga (sampel individu). Teknik ini dapagaimbarkan seperti Gambar

3.1 dan Tabel 3.5 berikut:

/ Perumahan Jatinangor

\

= -
N y

Gambar 3.1
Penentuan Sampel Daer ah pada Perumahan Jatinangor

Tabel 3.5
Penentuan Sampel Individu pada Perumahan Jatinangor
Sampel Blok | (Ibu-ibu/Total Sampel Blok) x 100 | Sampel | bu-ibu
B 38/153 x 100 25
D 39/153 x 100 25
I 40/153 x 100 26
J 36/153 x 100 24
Total 100
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Menentukan sampel daerah pada Gambar 3.1 dan sadlipalu pada Tabel 3.5

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pada tahap I, dilakukan pemilihan sampel blerkimahan yang diambil secara
random. Menurut Harun Al Rasyid (1994:99) syarahgel daerah (sampel
blok) yang terpilih paling sedikit (minimal) harukia dari populasi daerah
(populasi perumahan jatinangor). Jadi sampel bletumpahan yang terpilih
dari penelitian ini adalah 4 blok yaitu Blok B, Ddan J.

2. Pada tahap II, dilakukan pemilihan sampel imtlivisampel ibu-ibu) sebanyak
100 orang ibu-ibu dilakukan secara proposionaleatiap 4 blok perumahan

jatinangor yang terpilih.

3.6 Hasll Pengujian Validitas dan Reabilitas, dan Teknik Analisis Data
3.6.1 Hasil Pengujian Validitas dan Reabilitas

Pada dasarnya instrument penelitian yang baik haresienuhi dua
syarat, yakni valid dan reliabel. Suatu peneliyang valid berarti alat ukur yang
digunakan tersebut layak digunakan.

Menurut Sugiyono (2009:348). “Valid berarti instremtersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diuRuatu instrumen yang
valid atau shahih memiliki validitas yang tinggebaliknya validitas yang kurang
memiliki validitas yang rendah. Uji validitas dilakan untuk mengetahui valid
atau tidaknya kuesioner yang disebar.

Menurut Roscoe (Sugiyono, 2009:74) “Ukuran sampelgylayak dalam

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 mdepd Oleh karena itu,
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penulis menguiji validitas dan realibilitas dariniténstrumen dalam penelitian ini
kepada 30 orang responden terlebih dahulu.

Menentukan kevalidan dari item kuesioner, penealitid menggunakan
rumusproduct moment coeficient of correlatigang dikemukakan oleh Pearson

yaitu sebagai berikut:

o nEXN - @O EN
JoIX = OB RIYi - @NF

Sumber: Sugiyono (2009:228)

Keterangan:
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y,adwariabel yang
dikorelasikan
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y = Skor total
Y. X = Jumlah skor dalam distribusi X
Y. Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

¥ X% = Jumlah kuadrat dalam skor distribusui X

Y ¥? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Pengujian keberartian koefisien (rb) dilakukan dentaraf signifikan 5

%. Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai beriku

Sumber: Sugiyono (2009: 230)

Keputusan pengujian validitas item responden adsdahgai berikut:
1. ltem pertanyaan atau pernyataan responden pamnetlikatakan valid jika

t hitung lebih besar dari t tab@hiung > teaver)-
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2. Iltem pertanyaan atau pernyataan respondenifiemelikatakan tidak valid

jika t hitung lebih kecil dari t tab&ky;eyng < teaper)-

Berikut Tabel 3.6 menyajikan hasil uji validitas.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas
Mission
No Item Soal I hitune | T tabe | Keterangan
1 | Tingkat kejelasan informasi produk yang 0,569 | 0,374 valid
disampaikan
2 | Tingkat kesan terhadap iklan 0,622 0,374 valid
3 | Tingkat daya bujuk iklan 0,593 0,374 valid
4 | Tingkap persepsi terhadap iklan 0,620 0,874 valid
5 | Tingkat daya ingat terhadap logo, simbol, 0,621 | 0,374 valid
kemasan, dan nama produk.
6 | Tingkat daya ingat terhad&uline iklan 0,689 | 0,374 valid
7 | Tingkat awareness terhadap produk 0,721 0374 id val
Money
No Item Soal Iitune | T tabe | Keterangan
1| Tingkat frekuensi melihat tayangan iklan 0,695 374, valid
2 | Tingkat ketepatan jumlah penayangan iklan 0,8253740 valid
3 | Tingkat ketepatan pemeran iklan 0,641 0,874 valid
4| Tingkat banyaknya stasiun tv yang digunakan 0,902374 valid
5| Tingkat ketepatan stasiun tv yang digunakan 0,Y95374 valid
6 | Tingkat pemahaman pesan iklan walaupun durasd,711 | 0,374 valid
terbatas
Message
No Item Soal Initune | T tabe | Keterangan
1 | Tingkat kemenarikan alur cerita iklan 0,783 0,374 valid
2 | Tingkat kemenarikan slogan produk 0,557 0,874 idval
3 | Tingkat kemenarikan pemeran iklan 0,647 0,874 idval
4 | Tingkat pemahaman alur cerita iklan 0,794 0,874 alidv
5 | Tingkat daya ingat tagline iklan 0,645 0,374 dali
6 | Tingkat pemahaman isi pesan iklan 0,644 0,874 idval
7 | Tingkat kepercayaan terhadap iklan 0,763 0,874 lidva
Media
No Item Soal Iitune | T tabe | Keterangan
1 | Tingkat ketepatan iklan di televisi 0,834 0,374 alid
2 | Tingkat kejelasan visualisasi produk dilihat dari 0,851 | 0,374 valid
gambar dan warna
3 | Tingkat jangkauan iklan 0,72Y 0,374 valid
4 | Tingkat dampak melihat tayangan iklan 0,504 0,874 valid
5 | Tingkat ketepatan waktu penayangan iklan 0,8403740 valid
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas

Measurement

No Item Soal Iniune | T tabe | Keterangan

[EEN

Tingkat pengenalan terhadap slogan produk 0,748740 valid

2 | Tingkat pengenalan terhadap logo, kemasan,580 | 0,374  valid
dan nama produk

3 | Tingkat pengenalan terhadap keunggulan dad,772 | 0,374  valid
kelemahan produk

4 | Tingkat pilihan utama dalam membeli produk 0,831,374 valid
5 | Tingkat citra produk 0,656 0,374 valid
K eputusan Pembelian
No Item Soal Initune | T tabe | Keterangan
1 | Tingkat pertimbangan kemasan produk 0,645 0}374valid
2 | Tingkat pertimbangan jenis kemasan prodyk 0,51874)  valid
3 | Tingkat pertimbangan ukuran kemasan 0,568 | 0,374 valid
produk
4 | Tingkat pertimbangan merek produk 0,55 0,374 valid
5 | Tingkat jumlah produk yang dibeli 0,579 0,374 valid
6 | Tingkat frekuensi pembelian produk 0,786 0,374 Valid
7 | Tingkat pertimbangan tempat/outlet 0,475| 0,374 valid

pembelian produk

8 | Tingkat pertimbangan cara pembayaran 0,617 | 0,374 valid
produk

Berdasarkan jumlah kuesioner yang diuji kepadae&dpanden dengan
tingkat signifikasi 5% dan derajat kebebasan (dP atau (30-2=28), maka di
dapat nilai gper Sebesar 0,374. Sehingga dapat diketahui bahwaaséem
pernyataan dari instrumen dinyatakan valid karéwoa siung lebih besar dari skor
labes S€ENINQQa item-tem pernyataan tersebut dapatikijacdebagai alat ukur dari
variabel yang akan diteliti.

Instrumen penelitian di samping harus valid, jugaub dapat dipercaya
(reliable). Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian batsmatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipaiagumpulan data karena

instrumen tersebut sudah baik.
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Koefisien Alpa Cronbach(Ca) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instrarpenelitian. “Suatu instrumen
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memad#ia koefisien Alpa Cronbach
lebih besar atau sama dengan 0,70” (Hair, AnderBatinam & Black, 1998:88).
Oleh karena itu, uji reliabilitas digunakan untukemgetahui ketepatan nilai
kuesioner, artinya instrumen penelitian bila diapkpada kelompok yang sama

walaupun pada waktu yang berbeda tetapi hasilnga sma.

ca= 5] [1-5¥]

Sumber: Sugiyono (2009:365)

Keterangan:

Ca = koefisien Alpa Cronbach

K = jumlah item pertanyaan

¥ S* = jumlah varians setiap item pertanyaan
s, = varians skor total

Hasil pengujian reliabilitas disajikan pada Tabé&l. 3

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas

No Sub Variabel Cdhitung Caminimal Keterangan

1 Mission 0,769 0,70 Reliabel
2 Money 0,858 0,70 Reliabel
3 Message 0,816 0,70 Reliabel
4 Media 0,805 0,70 Reliabel
5 Measurement 0,769 0,70 Reliabel
6 Keputusan Pembelian 0,715 0,70 Reliabel

Pengujian reliabilitas kuesioner dilakukan terha@@presponden, dari
hasil pengujian reliabilitas tersebut diketahui wamilai dari setiap pernyataan

sub variabel dikatakan reliabel, karenaitng > Cominima. Sehingga pernyataan-
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pernyataan tersebut kapanpun dan dimanapun ditanysdkhadap responden

akan memberikan hasil ukur yang sama.

3.6.2 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang dipakai untuk menganalisia d@lam penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuatititgaitu metode yang
didasarkan pada analisis data yang dihitung bemkeahgka-angka. Adapun
teknik yang digunakan untuk analisis dalam pemgliiini adalah analisis jalur
(path analysis

Menurut Sugiyono (2009:297) *“Analisis jalur digumak untuk
melukiskan dan menguji model hubungan antar varigheg berbentuk sebab
akibat, bukan bentuk hubungan interaktgcjprocal).”

Melalui analisis jalur ini akan dapat ditemukarufainana yang paling
tepat dan singkat suatu variabel independen mewaijiabel dependen yang
terakhir. Berikut langkah-langkah dalam mengald#a menggunakan metode
analisis jalur :

a. Mentransfor masikan Data

Penelitian ini menggunakan data ordinal, maka detisskala ordinal
tersebut akan diubah menjadi data berskala inteleajan menggunakanethod
of successive intervgMSI), dengan langkah-langkah transformasi datmgai
berikut:

a). Menghitung frekuensi (r) setiap pilihan jawab&erdasarkan hasil

jawaban responden pada setiap pertanyaan.
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b). Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk apetpertanyaan,
dilakukan penghitungan proporsi (p) pada setiaphgml jawaban
dengan cara membagi frekuensi (f) dengan jumligboregen.

c). Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiapapgaian, dilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

d). Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untekiap pertanyaan dan
setiap pilihan jawaban.

e). Menentukan nilai interval rata-rata untuk gepdihan jawaban melalui

persamaan berikut:

(Area Below Upper Limit)—(Area Bellow Lower Limit)

(Dencity at Lower Limit)—(Dencity at Upper Limit
[ Scale Jfalue = L ( yarLRp )

Data penelitian yang sudah berskala interval sefapg akan
ditentukan pasangan data variabel independen dengarabel
dependen serta ditentukan persamaan yang berlakik pasangan-

pasangan tersebut.

b. Pengujian Hipotesis

Setelah data penelitian berskala interval, selaggutakan ditentukan
pasangan data variabel independen dari semua sgmapelitian. Berdasarkan
hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat hudnir@tara variabel penelitian.
Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadigeperti terlihat pada

Gambar 3.2.
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4 : N

Iklan di Media Televis l
(X) » (YY) Keputusan Pembelian
Gambar 3.2

Struktur Kausal antara X dan Y

Stuktur hubungan di atas menunjukkan iklan di medgdevisi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Selaterdapat faktor-faktor lain
yang mempengaruhi hubungan antara X dan Y, yaituab@l residu dan
dilambangkan dengam, namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak
diperhatikan.

Selanjutnya struktur hubungan antara X dan Y dnglalui analisis jalur
dengan hipotesis yang berbunyi terdapat pengartaraaiklan di media televisi
yang terdiri dari tujuan, anggaran, pesan, media,&Valuasi terhadapa keputusan
pembelian. Pengujian hipotesis dilakukan dengangkiaim-langkah sebagai
berikut:

1. Menggambarkan sub struktur hipotesis
X1

|

X Xs >

|

X4

Xs

Gambar 3.3
Diagram Jalur Sub Struktur Hipotesis



Keterangan :

X = lklan di Media Televisi X= Evaluasi

X1 = Tujuan Y = Keputusan Pembelian
X2 = Anggaran e = Epsilon (variabel lain)

X3 = Pesan — = Hubungan kausalitas
X4 = Media <—>» = Hubungan korelasional

2. Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

Y = Pyxq + Pyxz + P szx3s + Pyxa + Pyxs

X1 X2 X3 X4 X5
1 R e3XL oaxd oexL )
1 (X3X2  IX4X2  rX5X2
Ry = 1 (X4X3  rX5X3
1 FX5X4
N )

3. Menghitung matriks invers korelasi

X1 X2 X3 X4 X5
o G Cis Cie Cs )
Rl_l =
Cl.Z C1.3 C1.4 C1.5
Cl 3 C1.4 Cl 5
C1.4 Cl 5
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4. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

X1 X2 X3 X4 X5

r ~N s N
I I T O PR S N
Pvxa Cis Cis Cia Cis ryx2
PYX3 C1.3 C1.4 C1.5 lyx3
PYX4 C1.4 C1.5 ryx4
Pyxs Cis Myxs

L J K J \ J

5. Hitung RY (X1, X2, X3 X4, Xs) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi

total X3, X2, X3, X4, X5 terhadap Y dengan menggunakan rumus:

T
R?Y (X X)) = [P P o
( 1, ...... ) 5) - [ yXl ...... YXS]

Tyxs

6. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsdag setiap variabel
pengaruh X terhadap Y:

Pengar uh (X;) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =v . Rx1
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rixy . Ixixe. Pex2
Pengaruh tidak langsung melaluisgfX = Rex1 . kixs- Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rexi . Kixa- Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = R . Kkixs. Prxs  +

Pengaruh total (¥ terhadap Y = ....qf... 3R

Pengaruh (X;) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =vB . Prxz
Pengaruh tidak langsung melaluiifX = Rxz . oxi. Rxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rz . Ixoxs. Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rexz . hoxa- Prxa

Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rz . oxs. Prxs +

Pengaruh total (§ terhadapyY = ...



Pengaruh (X3) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =y . Prxs
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rixs . Ixaxi. Prx1
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rixs . Ixaxs. Prx2
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rixs . Ixaxa. Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rz . Iaxs. Prxs +

Pengaruh total (3 terhadap Y i U

Pengaruh (X,) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =vR . Rrxsa
Pengaruh tidak langsung melaluiifX = Rixa . axi. Rxa
Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rixs . Ixaxz. Prx2
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rxs . Iaxz- Prxs

Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rixs . faxs- Prxs +

Pengaruh total (¥ terhadap Y T i

Pengaruh (Xs) terhadap (Y)

Pengaruh langsung =v&8 . Rixs
Pengaruh tidak langsung melaluiifX = R/xs . hxi. Prxa
Pengaruh tidak langsung melaluipfX = Rxs . hx2. Prx2
Pengaruh tidak langsung melaluisfX = Rxs . Ixsxs. Prx3

Pengaruh tidak langsung melaluigfX = Rxs . hexs. Prxa +

Pengaruh total ( terhadap Y = . - . -

7. Menghitung pengaruh variabel lai) engan rumus sebagai berikut:

[ 2
Py, = \/ 1=R%yx1x2,.. x5

8. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho
Rumus Hipotesis operasional:
Ho @ Rxi1=Pyx2 = Rrxa = Rexa= Pyxs= 0

Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuak R0, i=1,2,3,4,dan 5
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Statistik uji yang digunakan adalah

_ (m—k—1)Y%, Py
k(1 -3k, Pyx:)

Keterangan:

n = Banyaknya responden

k = Banyaknya variabel bebas

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydmajukan menurut
Sugiyono (2009:188) ialah:
» Jika F hitung > dari F tabel, HO ditolak artinyao®rpengaruh terhadap Y
« Jika F hitung < dari F tabel, HO diterima artinyatiak berpengaruh

terhadap Y

Hasil F hitung dibandingkan dengan tabel distride¥Snedecor, apabila

Friung > Fanes maka Ho ditolak dengan demikian dapat diteruskada

pengujian secara individual dengan uji t adalah:

) Pyyx; — Pyy;
(1= R?y (x1x2,..x5))(Cii + Cij + C;)
n—k—-1)

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydmajgukan menurut
Sugiyono (2009:185) adalah:
* Jika hiung > taves Maka Ho ditolak artinya X berpengaruh terhadap Y
* Jika hitung < tabes maka Ho diterima artinya X tidak berpengaruhaedp Y
Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebeblgar?) serta pada uji dua

pihak.
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Menafsirkan sejauh mana pengaruh iklan di mediavigl terhadap
keputusan pembelian konsumen dapat digunakan pedomarprestasi

koefisien penentu dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Deter minasi
Interval Koefisien TingkatPengaruh
0-19.99 % Sangal.emah
20%- 39.99 % Lemah
40%- 59.99 % Sedang
60%- 79.99 % Kuat
80%- 100 % SangakKuat

Sumber: Sugiyono (2009:184)

Adapun untuk membantu dalam proses peahgol data dan

pengujian hipotesis, menggunakan software staB#&S 17.0.



